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Abstrak

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan jumlah responden 56 responden
(orang siswa) di kelas VII. Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
dan hasil ulangan siswa. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dan di uji dengan regresi linier
sederhana dengan menggunakan alat bantu SPSS 2020

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran
Contextual Teaching And Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS
Terpadu Kelas VII Mts Negeri 1 Kota Gorontalo. Besaran Pengaruh Penerapan Model
Pembelajaran Contextual Teaching And Learning terhadap Hasil Belajar Siswa 9% sedangkan
sisanya sebesar 91% dipengaruhi oleh variabel yang tidak diteliti.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning, Hasil Belajar
Siswa

Abstract

The study aimed to determine to what extent the effect of the application of contextual teaching
and learning model on the students leaming outcomes in integrated social siences subject in Grade
Vill ef Mts (Isiamic Junior High School) Negeri 1 Kota Gorontalo.

This present study employed a quantitative approach with total respondents of students in Grade
VII. Additionslly, the main instruments used in this research were questionnaires and students'
test results. Then, the collected data were analyzed and tested using simple lincar regression
aralysis assisted by SPSS 2020.

The findings denoted that there was an effect of the application of contextual teaching and leaming
model on the students learning outcomes in integrated social sciences subject in Grade VIII of Mts
(Islamic Junior High School) Negeri | Kota Gorontalo. In addition, the effect of the application of
contextual teaching and learning model on the students learning outcomes were amounted 9% while
the remaining 91% were affected by other variables that were not examined in this study
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Pendahuluan

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa di sekolah merupakan salah satu ukuran
terhadap penguasaan materi pelajaran yang disampaikan. Peran guru dalam
menyampaikan materi pelajaran dapat mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor-faktor
yang mempengaruhi hasil belajar siswa penting sekali untuk diketahui, artinya dalam
rangka membantu siswa mencapai hasil belajar yang seoptimal mungkin. Hasil belajar
yang dicapai siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama, yakni faktor dari dalam diri siswa
dan faktor yang datang dari luar diri siswa, terutama kamampuan yang dimilikinya.
Faktor kemampuan siswa besar sekali pengaruhnya terhadap keberhasilan belajar siswa
yang dicapai. Di samping faktor kemampuan yang dimiliki oleh siswa, juga ada faktor
lain seperti motivasi belajar, ketekunan, sosial IPS Terpadu, faktor fisik dan psikis.
Adapun pengaruh dari dalam diri siswa, merupakan hal yang logis dan wajar, sebab
hakekat perbuatan belajar adalah perubahan tingkah laku individu yang diniati dan
disadarinya, siswa harus merasakan adanya suatu kebutuhan untuk belajar dan
berprestasi. la harus mengerahkan segala daya dan upaya untuk mencapainya.

Suatu konsepsi yang membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan
situasi dunia nyata serta memotivasi siswa untuk menghubungkan antara pengetahuan
dan penerapan dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga adalah Pembelajaran
Contextual Teaching and Learning (CTL), dengan pendekatan ini proses pembelajaran
diharapkan berlangsung alamiah dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan pengalaman,
bukan hanya melalui transfer pengetahuan dari guru ke siswa (Kasmawati, 2017).

Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning adalah konsep belajar
yang mendorong guru untuk menghubungkan antara materi yang diajarkan dan situasi
dunia nyata siswa. (Menurut Azwar 2021). CTL adalah sebuah proses pendidikan yang
bertujuan untuk menolong para siswa melihat siswa melihat makna didalam materi
akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subyek-subyek akademik
dengan konteks dalam kehidupan keseharian mereka (Menurut Menurut Azwar 2021).
Menurut (Sanjaya. 2005) Terdapat 5 karakteristik penting dalam proses pembelajaran
yang menggunakan pendekatan CTL, antara lain :

a.) Dalam CTL, Pembelajaran merupakan proses pengaktifan pengetahuan yang sudah
ada (activating knowledge). Artinya apa yang perlu dipelajari tidak terlepas dari
pengetahuan yang sudah dipelajari. Dengan demikian pengetahuan yang akan
diperoleh siswa adalah pengetahuan yang utuh yang memiliki keterkaitan satu sama
lain.

b.) Pembelajaran contextual adalah belajar dalam rangka memperoleh dan menambah
pengetahuan baru (acquiring knowledge). Pengetahuan baru itu diperoleh dengan
cara dedukatif, artinya pembelajaran dimulai dengan mempelajari secara
keseluruhan, kemudian memperhatikan detailnya.

c.) Pemahaman Pengetahuan (Undesrtanding Knowledge) artinya pengetahuan yang
diperoleh bukan untuk dihafal tapi untuk dipahami dan diyakini, misalnya dengan
meminta tanggapan dari yang lain tentang pengetahuan yang diperolehnya dengan
berdasarkan tanggapan tersebut baru pengetahuan itu dikembangkan.

d.) Mempraktikan pengetahuan dan pengalaman tersebut (applying Knowledge), artinya
pengetahuan dan pengalaman yang diperolehnya harus dapat diaplikasikan dalam
realiras kehidupan nantinya, sehingga tampak perubahan perilaku Siswa.
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e.) Melakukan Refleksi (Refleksi Knowledge) terhadap strategi pengembangan
Pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpan balik untuk proses perbaikan dan
penyempurnaan strategi.

Dalam model pembelajaran ini diharapkan dapat mempengaruhi nilai peserta
didik dalam mata pelajaran IPS Terpadu. Hal ini membuat peneliti tertarik untuk mencoba
menerapkan Model Pembelajaran ini pada Mata Pelajaran IPS Terpadu. Berdasarkan
penglihatan kita di zaman sekarang, model pembelajaran yang diterapkan di dalam kelas
semakin berkembang. Oleh karena itu, sebagai seorang pendidik kita harus lebih banyak
menguasai maupun menentukan model pembelajaran yang akan digunakan dalam kelas,
untuk membantu tercapainya tujuan yang diinginkan. Berdasarkan pernyataan ini, maka
peneliti akan meneliti Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran, dalam hal ini lebih
spesifik ke model pembelajaran Contextual Teaching and Learning terhadap hasil belajar
siswa.

Tujuan Penelitian Berdasarkan rumusan masalah di atas adalah : untuk mengukur
seberapa besar Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching and
Learning terhadap hasil belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPS Terpadu kelas VII di MTS
Negeri 1 Kota Gorontalo.

Metode Penelitian

Dalam memilih metode penelitian, menggunakan metode kuantitatif untuk
mengetahui Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
terhadap hasil belajar siswa

Tempat pelaksanaan penelitian adalah di MTS Negeri 1 Kota Gorontalo.
Penetapan lokasi penelitian ini berdasarkan pada beberapa alasan yakni untuk mengetahui
Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching and Learning, objek
tersebut sesuai dengan tujuan penelitian, selain itu data yang digunakan mudah diperoleh.
Penelitian ini dilaksanakan pada Enam bulan dari bulan November sampai bulan Mei
2022. Dari waktu tersebut digunakan peneliti untuk melakukan observasi awal,
pengumpulan data, sampai dengan ujian proposal dan revisi akhir.

Pada dasarnya desain penelitian menggambarkan prosedur-prosedur yang
memungkinkan penelitian dapat menguji hipotesis penelitian tersebut untuk mencapai
hasil pembelajaran yang baik mengenai aktivitas belajar siswa antara variabel bebas dan
variabel terikat pada penelitian tersebut. Adapun yang menjadi anggota populasi dalam
penelitian ini adalah MTS Negeri 1 Kota Gorontalo yang berjumlah 128 orang dan yang
di ambil menjadi sampel berjumlah 56 Siswa.

Teknik Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan
Observasi,Dokumentasi dan Kuisioner.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Kualitas data yang di hasilkan dari instrument dalam penelitian ini adalah dapat
di analisis melalui pengujian validitas dan reabilitas. Maka dari itu kuisioner di uji terlebih
dahulu dengan uji validitas dan reabilitas.

Jumlah pernyataan yang digunakan untuk mengukur variabel contextual teaching
and learning dalam penelitian ini sebanyak 15 (lima belas) pernyataan dengan 56 jumlah
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responden (n = 56). Pengujian validitas pernyataan tersebut disajikan pada tabel sebagai
berikut:
Tabel 4.1: Hasil Uji Validitas Contextual Teaching and Learning (X)

Pernyataan I'Hitung Itabel (N=56) Keterangan Status
1 0,604 0,263 IHitung = ITabel Valid
2 0,555 0,263 IHitung = I Tabel Valid
3 0,673 0,263 IHitung = FTabel Valid
4 0,704 0,263 IHitung = FTabel Valid
5 0,618 0,263 MHitung = ITabel Valid
6 0,646 0,263 IHitung = ITabel Valid
7 0,706 0,263 MHitung = FTabel Valid
8 0,765 0,263 IHitung = FTabel Valid
9 0,633 0,263 IHitung = ITabel Valid
10 0,827 0,263 I'Hitung > I'Tabel Valid
11 0,708 0,263 I'Hitung > I'Tabel Valid
12 0,701 0,263 I'Hitung > I'Tabel Valid
13 0,785 0,263 I'Hitung > I'Tabel Valid
14 0,653 0,263 I'Hitung > I'Tabel Valid
15 0,529 0,263 I'Hitung > I'Tabel Valid

Sumber: Data Olahan SPSS, 2022

Berdasarkan hasil analisis yang pada tabel diatas, semua item pernyataan pada
variabel contextual teaching and learning (X) dinyatakan valid dimana hasil uji r-itung
masing-masing pernyataan lebih besar dari r-taer 0,263. Dengan demikian dapat
dikatakan memenuhi uji validitas dan digunakan untuk pengumpulan data penelitian.

Hasil uji reliabilitas untuk variabel Contextual Teaching and Learning (X)
dijabarkan sebagai berikut:

Tabel 4.2: Hasil Pengujian Reliabilitas

Variabel Contextual Teaching and Learning (X)

) Koefisien Angka
Variabel Keterangan Status

Realibilitas Acuan

Contextual Nilai Cfonbah
Teaching and 0914 0.6 Alpa lebih besar Reliabel
' dibandingkan
Learning

dengan nilai 0,6

Sumber: Data Olahan SPSS, 2021

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan teknik alpha croncbach
sebagaimana yang disajikan pada tabel diatas untuk variabel Contextual Teaching and
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Learning diperoleh nilai koefisien reliabilitas sebesar 0,914. Nilai koefisien Cronbach's
Alpha tersebut lebih besar dari nilai patokan yang telah ditentukan yaitu 0.6. Hal ini
menunjukan bahwa instrumen yang digunakan pada variabel Contextual Teaching and
Learning dalam penelitian ini dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya.
Adapun hasil analisis deskriptif untuk variabel Contextual Teaching and Learning
disajikan untuk setiap indikator sebagai berikut:
Tabel 4.3: Hasil Analisis Deskriptif

Variabel Contextual Teaching and Learning (X)

Indikator Pernyataan | N | Mean | Kesimpulan
X.1 56 | 443 Sangat Baik
Pengaktifan X.2 56 | 4.13 Baik
Pengetahuan X3 56 | 4.29 | Sangat Baik
Total 4.28 | Sangat Baik
X.4 56 | 4.23 Sangat Baik
Pengetahuan Baru X.5 56 | 4.32 | Sangat Baik
X.6 56 | 448 | Sangat Baik
Total 4.34 Sangat Baik
X.7 56 | 4.14 Baik
Pemahaman X.8 56 | 4.23 Sangat Baik
Pengetahuan X9 56 | 4.07 Baik
Total 4.14 Baik
X.10 56 | 4.23 Sangat Baik
Praktik X.11 56 | 4.20 Sangat Baik
Pengetahuan X.12 56 | 4.16 Baik
Total 4.19 Baik
X.13 56 | 4.27 | Sangat Baik
X.14 56 | 4.14 Baik
Refleksi
X.15 56 | 4.41 Sangat Baik
Total 4.27 | Sangat Baik
Total_X 56 | 4.24 | Sangat Baik
Valid N (listwise) 56
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif untuk variabel Contextual Teaching and
Learning pada tabel diatas masuk dalam kategori sangat baik dengan angka 4,24. Adapun
untuk indikator pemahaman dan pengetahuan dan praktik pengetahuan berada pada
kategori baik dengan dengan angka 4,14 dan 4,19. Selain kedua indikator tersebut,
sisanya berada pada kategori sangat baik.

Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian ini yakni menggunakan metode
Kolmogorof Smirnov. kriteria pengambilan keputusannya adalah Jika hasil pengujian
memiliki tingkat signifkansi > 0,05 berarti data pada variabel terdistribusi secara normal.
Sebaliknya Jika hasil pengujian memiliki tingkat signifkansi < 0,05 berarti data pada
variabel terdistribusi secara tidak normal. Berikut hasil pengujian normalitas data.

Tabel 4.5: Tabel Hasil Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 56
Normal Parameters®*  Mean .0000000]
Std. Deviation 1.73584358

Most Extreme Absolute 103
Differences Positive 082
Negative -.103

Kolmogorov-Smirnov Z 103
Asymp. Sig. (2-tailed) 200

a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan hasil pengujian diatas diperoleh nilai Kolmogorov-Smirnov Z sebesar
0,103 dengan nilai asymp. Sig. (2-tailed) atau probabilitas sebesar 0,200 yang berada
diatas 0,05 seperti yang telah disyaratkan. Sehingga dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal.

Setelah dilakukan uji asumsi normalitas data dan ternyata terpenuhi, tahap
selanjutnya dilakukan pemodelan data dengan menggunakan analisis regresi linier
sederhana. Hasil analisis dengan bantuan program SPSS ditampilkan pada tabel sebagai
berikut :
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Tabel 4.6 : Hasil Uji Analisis Regresi

Coefficients?

Standardiz

ed

Unstandardized |Coefficient
Coefficients S t Sig.

Std.

Model B Error Beta
1 (Constant) 90.314| 3.828 23.592 .000
CTL .030 .043 .094| 3.696 .000

a. Dependent Variable: Hasil Belajar
Berdasarkan hasil analisis diatas, model regresi linear sederhana adalah sebagai
berikut:
Y = 90,314 + 0,030X
Berdasarkan model persamaan regresi tersebut, maka dapat diinterpretasikan hal-
hal sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 90,314 menunjukan pengaruh positif variabel independen
(Contextual Teaching and Learning). bila variabel independen naik atau berpengaruh
dalam satu satuan maka variabel hasil belajar akan naik atau terpenuhi.

b. Nilai Koefisien Regresi Variabel X (Contextual Teaching and Learning) sebesar
0,030 atau sebebesar 3% menunjukan setiap perubahan variabel CTL sebesar 1 satuan
maka akan memberikan pengaruh terhadap meningkatkan hasil belajar siswa sebesar
3%.

Setelah pengujian analisis regresi dilakukan selanjutnya akan dilaksanakan pengujian

pengaruh secara parsial dari variabel bebas (CTL) terhadap variabel terikat yakni hasil

belajar siswa. Hasil pengujian dengan menggunakan SPSS 20 adalah sebagai berikut :
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c. Tabel 4.7: Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?

Standardiz

ed

Unstandardized |Coefficient
Coefficients S t Sig.

Std.

Model B Error Beta
1 (Constant) 90.314| 3.828 23.592 .000
CTL .030 .043 .094| 3.696 .000

a. Dependent Variable: Hasil Belajar

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat nilai t-tabel yang diperoleh untuk
mendapatkan kesimpulan apakah menerima atau menolak Ho, terlebih dahulu harus
menentukan t-tabel yang akan digunakan. Nilai t-tabel ini tergantung pada besarnya df
(degree of freedom) serta tingkat signifikan yang digunakan sebesar 5% dan nilai df
sebesarn—k—1 =56 -1 -1 =54 diperoleh nilai t-tabel sebesar 2,00488 (lihat lampiran).
Hasil analisis dengan menggunakan bantuan program SPSS diperoleh hasil yaitu nilai t-
hitung 3,696 > t-tabel 2,00488 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu variabel Contextual
Teaching and Learning (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar ().
Untuk mengetahui besarnya koefisien determinasi (R?) dapat dilihat pada tabel berikut:

d. Tabel 4.8 : Koefisien Determinasi

Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 .094% .009 -.009 1.752

a. Predictors: (Constant), CTL

b. Dependent Variable: Hasil Belajar
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Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi pada tabel diatas menunjukkan
besarnya koefisien determinasi yang disesuaikan atau angka R Square adalah sebesar
0,009 atau sebesar 9%. Nilai ini menunjukan bahwa sebesar 9% variabilitas hasil belajar
siswa dapat dijelaskan oleh variabel CTL (Contextual Teaching and Learning). Sisanya
sebesar 91% dipengaruhi oleh variable lain yang tidak dicantumkan dalam penelitian ini.

Pembahasan

Hasil belajar merupakan pengukuran dari penilaian kegiatan belajar atau proses
belajar dalam simbol, huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yang sudah dicapai
oleh setiap anak pada periode tertentu. Susanto (2013:5) perubahan yang terjadi pada diri
siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik sebagai hasil dari
belajar. Menurut Hamalik (2004:49) hasil belajar sebagai tingkat penguasaan yang
dicapai oleh pelajar dalam mengikuti proses belajar mengajar sesuai dengan tujuan
pendidikan yang ditetapkan. Sedangkan Winkel (2009) mengemukakan bahwa hasil
belajar merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapai oleh seseorang.

Berdasarkan penelitian diperoleh gambaran deskriptif variabel bahwa tingkat
Penggunaan Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) pada Mata
Pelajaran IPS Terpadu Kelas VII MTs Negeri 1 Kota Gorontalo tergolong dalam kategori
Sangat Baik dimana nilai mean nya sebesar 4.24, untuk indikator yang diukur dalam
penelitian ini ada beberapa didalamnya direspons baik oleh siswa sebagai responden yaitu
indikator pemahaman pengetahuan dan praktik pengetahuan. Dengan hasil ini dapat
disimpulkan Penggunaan Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning)
di kelas VII MTs Negeri 1 Kota Gorontalo dapat berpengaruh baik terhdap peningkatan
hasil belajar siswa hal ini dapat dilihat berdasarkan analisis deskriptif pada Bab IV dari
4 indikator variabel CTL 2 item indikator yang di analisis mendapatkan kategori baik dan
2 sisanya berada pada kategori sangat baik. Oleh karena itu penggunaan Model
pembelajaran CTL harus dipandang penting dalam pembelajaran karena dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu penggunaan
model pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) siswa berpengaruh positif
dan signifikan terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS terpadu kelas V11 di
MTs Negeri 1 Kota Gorontalo. Koefisien regresi yang positif ini menunjukkan bahwa
semakin tinggi Penggunaan Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) akan diikuti dengan peningkatan hasil belajar, sebaliknya semakin rendah
Penggunaan Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and Learning) akan diikuti
hasil belajar yang semakin menurun. Nilai Koefisien Regresi Variabel X (Contextual
Teaching and Learning) sebesar 0,030 atau sebebesar 3% menunjukan setiap perubahan
variabel CTL sebesar 1 satuan maka akan memberikan pengaruh terhadap meningkatkan
hasil belajar siswa sebesar 3%. koefisien determinasi yang disesuaikan atau angka R
Square adalah sebesar 0,009 atau sebesar ,9%. Nilai ini menunjukan bahwa sebesar 9%
variabilitas hasil belajar siswa dapat dijelaskan oleh variabel CTL (Contextual Teaching
and Learning). sisanya sebesar 91% dipengaruhi oleh variable lain yang tidak
dicantumkan dalam penelitian ini.
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Berdasarkan pada simpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan saran dalam

penelitian ini sebagai berikut.

1. Kepada guru MTs Negeri 1 Kota Gorontalo untuk mendorong tenaga pengajar (guru)
lain untuk menggunakan Model Pembelajaran CTL (Contextual Teaching and
Learning) karena terbukti dalam penelitian ini, Penggunaan Model Pembelajaran
CTL (Contextual Teaching and Learning) memiliki pengaruh terhadap hasil belajar
siswa kelas VII MTs Negeri 1 Kota Gorontalo.

2. Siswa hendaknya lebih aktif dalam mengikuti pelajaran di dalam kelas, sehingga
proses pembelajaran di dalam kelas berjalan dengan baik dan tujuan pembelajaran
tercapai. Siswa diharapkan dapat bekerja sama dan saling menghargai pendapat dari
temannya. Setiap siswa di dalam kelompok juga harus memiliki rasa tangggung jawab
yang sama.

3. Bagi pihak sekolah agar dapat menyediakan fasilitas-fasilitas yang memadai,
misalnya tentang fasilitas komputer, madia-media pembelajaran, peralatan
laboratorium dan juga fasilitas perpustakaan yang memadai. Dari fasilitas- fasilitas
tersebutlah siswa termotivasi untuk belajar lebih giat untuk selalu meningkatkan hasil
belajarnya.
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